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R§§
BAB I

PENDAHULUAN

\. Latar Belakang Masalah

Manusia hidup pasti dipenuhi dengan bermacam-macam kesah yang tidak

mudah dilupakan, baik itu kenangan indah yang menggembirakan, maupun

cobaan yang menyedihkan. Allah telah menjadikan cobaan, namun juga telah

memberi jalan kelrlamya menuju kepada kebahagiaan. Dia telah menjadikan

dosa-dosa dan nerdca, tetapi juga telah menjadikan tobat dan menyediakan stuga

bagi hamba-Nya ytlg mau bertobat.

Kesulitan, kuusahan dan penderitaan yang merupakan cobaan dari Allah di

atas dunia ini, adalah karena ulah hamba-Nya sendiri yang banyak lupa kepada-

Nya. Kalau seorang hamba jauh dari Allah berarti ia dekat dengan setan dan

berbagai pintu cobaan terbuka lebar baginya, yang hanya akan menyqbabkan

dirinya terjerumus kedalam jurang kemaksiatan, mengikuti setan dan hawa

nafsunya, meninggalkan kewajiban-kewajiban kepada Allah.

Sekalipun manusia sudah lupa kepada Tuhannya, berani melanggar ajaran-

ajaran-Nya, akan tetapi Tuhan tetap kasih sayang kepada manusia itu. Dia tidak

membeberkan rahasia manusia kepada manusia lainnya, bahkan di dunia ini

manusia pembangkang sekalipun ia tidak disiksa atau dihukum, akan tetapi hanya

mendapat cobaan berupa kesulitan, kesusahan atau penderitaan. Cobaan itu pun

oleh Allah telah disiapkan jalan keluarnya, dengan catatan bagi orang yang

1
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Y

memang ingin lepas dari cobaan-cobaan itu. Yaitu dengan jalan kembali kepada

Allah Yang Maha Bijaksana dan selalu mendeka-kan diri kepada-Nya.

Di dalam Al-Qur'an Allah berfirman :

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah jalan yang
mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah pada jalan-Nya, supaya kamu
mendapat keberJntungan.” (Q.S. Al-Maidah : 35) 1

JaI&n menuju kepada Allah itu banyak secali, akan tetapi jalan yang paling

disenangi-Nya adalah melalui Jalan Nabi Muhammad SAW. Sebab sebaik-baik

makhluk di sisi Allah adalah Nabi Muhammad SAW, sehingga sebaik-baik

wasilah Galan) untuk mende<atkan diri kepada Allah itu pun adalah Nabi

Muhammad SAW, yaitu membaca shalawat kepadanya.

Di dalan al-Qur'an maupun al-Hadits banyak dijelaskan bahwa Nabi

Muhammad kelak akan menolong umatnya, dengan catatan jika umatnya patuh

dan cinta kepadanya. Yaitu dengan jalan membaca shalawat. Sebab, shalawat

adalah salah satu dari sekian bukti akan kecintaannya kepada junjungannya.

Allah SWT sendiri lnenruliakan Nabi Muhammad, memujirya dengan

pujian yang ha'um, mcllgJngkat martabatnya di atas kedudukan sem8il Nubi tI tIll ,

1 Departemen Agama R.I., Al-Qur'an durI Tcrjcnluhannya (Strabaya : CV. Jaya Sakti). 165.
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3

Rasul, menempatkannya pada derajat yang tinggi, dan memerintahkan kaum

mukminin agar supaya memuliakan dan merjunjung tinggi perintahnYa dan

bershalawat atasnya bersama malaikat yang suci.

Di dalam al-Qur'an, Allah SWT telah memerintahkan kepada hamba-

hamba-Nya yang beriman ag&r bershalawat kepada Nabi SAW, melalui firman-

Nya dalam surat Al-Ahzab ayat 56 :

4; ljb 1;;1; aJI kbb HIJ; bH JLqL3d1 Bl
uP

@ hJ..rj 1+=3

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai
orang-orang yar_g beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam penghormatan kepadanya”. 2

Ayat dan perintah Allah SWT ini sungguh unik. Tidak ada satu perintah

pun yang diperntahkan Allah, yang sebelum memerintahkannya, Allah Yang

Maha Kuasa itu menyampaikan bahwa Dia pun melakukan, bahkan telah

melakukan apa yang diperintahkannya itu, yaita mengucapkan shalawat kepada

Nabi Muhammad SAW

Dan ayat ini bagaikan menyatakan : Sesungguhnya Allah Yang Maha

Agung lagi Maha Kuasa bahkan menghimpun segala sifat terpuji, dan demikian

pula malaikat-malaikatNya yang merupakan makhluk-makhluk suci, sangat cinta

dan kagum kepada Nabi Muhammad SAW, karena itu mereka, yakni Allah SWT

2 Ibid, 678
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bersama semua mraikat terus menerus bershalawat untuk Nabi SAW, setelah itu

baru mengharuskur kepada penduduk dunia ymrg beriman untuk ikut serta

bershalawat kepadulya.

Berangkat dari paparan di atas, maka penulis tertarik untuk . mengkaji

tentang makna sha awat Allah dan malaikat kepada Nabi, karena semua pendapat

menyatakan bahwa shalawat dari Allah tidak sama maknanya dengan shalawat

dari malaikat, maka perlu adanya kejelasan tentang apa perbedaan makna

shalawat yang dilakukan Allah SWT dan makna shalawat yang dilakukan oleh

para malaikat, serta apakah Nabi Muhammad SAW mendapatkan manfaat dari

shalau'at yang dibacakan oleh umatnya dan apakah umatnya juga mendapatkan

manfaat atas shalawat yang dibacanya.

B. Batasan Masalal

Agar pembahasan menjadi jelas dan terarah, maka penulis nnmandang

perlu untuk memberikan batasan masalah. Hal ini untuk memuddlkan

pembahasan dan pemahaman agar tidak meluas dan menyimpang jauh dari pokok

permasalahan; naka penelitian ini. difokuskan pada shalawat atas Nabi

Muhammad SAW.

C. Rumusan Masa:ah

Sesuai delgan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Apa makna shalawat Allah dan malaikat atas Nabi Muhammad SAW ?
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2 Apakah Nabi Muhammad dan pembaca shalawat memperoleh manfaat dari

pembacaan shalawat yang dilakukan oleh umatnya ?

Penegasan Judul

Pada bagian in penulis menjelaskan istilah-istilah yang ada dalam judul

penelitian yaitu “Shalawat atas Nabi Muhammad dalam Perspektif Al-Qur'an”.

Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi salah pentfsiran dalam memahaminya

serta dapat memuddlkan untuk mengerti pada pokok permasalahan yurg

sebenarnya. Adapun istilah-istilah yang perlu penegasan yaitu :

Shalawat : Bentuk jamak dari kata (salat) doa, yaitu berdoa kepada Allah

untuk keutamaan dan kemuliaan Nabi Muhammad.3

Untuk, kepa(1% bagi

Dalam hal ini Rasul yaitu orang laki-laki ymrg diutus Allah dan

diba wahyu untuk dirinya sendiri dan diswuh menyampaikan

kepada umatnya.4

Nabi terakhir yang diutus Allah ke muka Bumi untuk memimpin

manusia guna mempercayai Allah, menjauhi larangan dan

mengerjakan suruhan-Nya.5

Sudut pandang, pandangan.

Kitab suci umat Islam

A t as

N abi

Muhammad

Perspektif

Al-Qur'an

ainul Bahry, SH, Kamus Umum, (Bandung : Angkasa, 1996) 296
rs. Bambang Marhijanto, Kamus Bahasa Indonesia, (Swabaya : Terbit Terang)) 246.
ainul Bahry, SH, 270.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



6

E. Tujuan Penelitian

Penulisan skripsi in bertujuan untuk :

1. Mengetahui m&na shalawat Allah SWT dan malaikat atas Nabi Muhammad

SAW.

2. Mengetahui apakah Nabi Muhammad SAW memperoleh manfaat dari

pembacaan shaiawat yang dilakukan oleh umat Islam atau pengikutnya, dan

apakah pembaca juga memperoleh manfaat dar shalawat yang dibacany&

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sekurang-kurangnya untuk :

1. Memperoleh linpahan dan curahan rahmat serta kebajikan dari Allah S\VF

dan dapat mencekatkan diri kepada Allah SWT.

2. Sebagai sarana belajar untuk mengaplikasikan keilmllan penulis, yang selama

ini tuntut dari dunia akademis ke dalam bentukkarya ilmiah yang nyata

3. Karya ilmiah ini diharapkan memberi manfaat bagi pengembangan penelitian

sejenis, setidaknya bisa menjadi tambahan referensi kepustakaan Islam dan

memperkaya kajian terhadap al-Qur’an sebagai primer.

G. Metodologi PeneIItian

1+ Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian putaka (library research). Dalam

penelitian kepastakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui penggalian
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dan penelusuran atas kitab-kitab, buku-buku dan catatan lainnYa yang dinilai

memIliki hubung&r dur dapat mendukung penelitian ini. Adapun sistematika

penyajian tafsirnya menerapka1 tafsir tematis tJnaudhu ’iy). Metode tafsir

nraudhu ’iy ialah metode yang memaparkan, beragam ayat al-Qur’an mengenai

satu masalah atal topik tertentu, dengan mengamati UIutan tertib turunnya

masing-masing ayat, sesuai dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan

dengan berbagai macam keterangan dari segala isinya, dan diperbandingkan

dengu1 ketermrgar berbagai ilmu pengetahuan yang membahas permasalahan

atau topik yang sam% sehingga lebih mempermudah dan memperjelas

masalah.6

Tafsir marxihu ’iy mempunyai dua bentuk, kedua bentuk itu adalah :

a. Pembahasan mengenai satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan

menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi antxa berbagai masalah yang dikzrdungnya, sehingga surat itu

tampak dalan bentuknya yang betul-betul utuh dan cermat.

b. Menghimpun sejumlah ayat dari berb«ai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah tertentu, ayat-ayat tersebut disusun

sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan

selanjutnya ditafsirkan secara maud Itu ’iy:

\bdul Djalil, Urgensi Tafsir Maudhu 17 Pada Masa Kini, (Jakarta : Kalam Mulia, 1990), 84-85.
4bcl al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu ’tp, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996),

36
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Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yang kedua,

yaitu menghimFun sejumlah ayat al-Qur’an yang tersebar dalam berbagai

surat yang membahas masalah yang sama. Dari ayat-ayat tersebut lantas

dijabarkan mak=Id dan pengertiannya secara menyeluruh.

2. Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini bersumber dari perpustakaan

yang terbagi dalam dua jenis sumber :

a. Sumber data primer yaitu al-Qur'an al-Karim.

b. Sumber data sekunder yaitu :

Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shitub.

Tafsir al-Azhar karya Prof. Dr. Hamka.

Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mushthafa al-Maragti.

Terjemah Tafsir Ibnu Katsir karya H. Salim BdrreisyJ H. Said

Bahreisy.

Terjemah Tafsir ayat Ahkam ash-Shabuni karya Mu’anunal Hundy9

Drs. Imron A. Manan

Himpunan Shalawat Rasulullah karya Yasser Ibratan Ali.

Kitab-kitab Hadits

Dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pemba}usul iIi.
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\1

3. Teknik Analisa Data

Data yurg diperoleh merupakan bahan mentah yang harus diolah dan

disusun agar lebih mudah dalam memperoleh makna dan interpretasinya,

karena ' itu penulis menggunakan teknik me:ode Content Analysis . Metode

content analysis yaitu menganalisis materi yang dibahas dalam penelitian.

Content analysIs merupakan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu

komunikasi.8

H. Sistematika Pembahasan

Agar pemtnhasan dalam skripsi ini lebih sbtematis dan terarah, maka perlu

kiranya membuat sistematika pembahasan sebagaI berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan

masalah, penegasan judul, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi

penelitian dan sis:ematika pembahasan.

BAB II TAFSIR MAUDHU’IY

Pada bab ni bermaterikan pengertian tafsir maudhu ly, langkah-langkah

metode tafsir mrudhu ’iy, urgensi tafsir maudhu ’iy, dan keistimewaan tafsir

maudhu’iy .

8 Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif. Vol. III, (Yogyakarta : Rake Sarasin,
1996), 49.
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\X

BAB III SIIAT,AWAT DALAM AL-QUR' AN

Pada bab ini berisikan teks ayat dan terjemah, murlasabah ayat, sabab an-

nuzul , pengertian umum dan kandungan ayat, pengertian shalawat, shighat

(bentuk) shalawat dan taslim atas Nabi SAW, keutamaan shalawat kepada Nabi

SAW, fungsi shakwat Nabi SAW dan membaca shalawat atas orang-orang yang

bukan Nabi SAW

BAB IV MAKNA SHALAWAT ALLAH DAN MANFAATNYA

Pada bab ini akan dibahas tentang makna shalawat Allah SWT, dan

malaikat atas Nabi Muhammad serta perihal manfaat atas shalawat pada diri Nabi

Muhammad SAW dan pada sang pembaca shalawat.

BAB V PENUTUP

Memuat kaimpulan dari seluruh bahasan sebelumnya dan saran-saran.
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BAB II

TAFSIR MAUDHUIIY

Secara etimologi (bahasa) kata tafsir diartikan berbeda-beda oleh para ulama’.

Menurut Louis Mahluf, #11 adalah bentuk jamak dari il"' fli -I+ -A -+ yang

berarti menyikap, menjelaskan dan menerangkan.9 Sedangkan menurut Manna’

Kholil al-Qattan dal&m kitab Studi Ilmu - ilmu Qu:’an menjelaskan bahwa, tafsir

secara bahasa mengikuti wazan '- taI’iI” , berasal dari akar kata al fast (ts,r) yang

berarti menjelaskan, menyikap dan menampakkan atau menerangkan mann yang

abstrak. 1 o

Sedangkan menurut istilah, pengertian tafsir adalah sebagai dibawah ini :

a. Kata al-Kilby da_am at-Tas-hieI sebagaimana yang dikutip dalam kitab Sejarah

dan Pengantar Ilmu al-Qur'an :

,\ebI dJLJ) Jl c,4 4J,hliJ LAjcLJyl J 'Lian aL113 Jl Jill CJ,3 : N,1\

“Tafsir itu adalah mensyarahkan al-Qur'an, menerangkan maknanya dan
menjelaskan apa yang dikehendakinya dengan nashnya atau dengan isyarahnya
ataupun dengan najuannya”. 11

b. Kata Shahibut Taujih, asy-Syikh Thahir al-Jazairi :

4IJ\ 41JKJJI dIt JJ LA1 .,& ed,41 JALAI CHUI 1,B 61iII„ dI bIII C 93 Jh LAII 41)IX11 UI JLI’d\

aYYil\ dyE abb 91& 4iV3

9 Louis Ma’ItIf, al-Munjidfl-Lughat a/-/4'lam, (Beirut : tp, tt), 583.
10 Manna Khalil al-Qatar, Studi Ilmu-ilmu Qur'an, (Jakarta : Litera Antar Nusa, tt), 455.
11 M. Hasbi ash-Shiddieqy, SeJarah dan Pengantar Ilmu al-Qur'an, (Jakarta : Bulan bintang, 1992)
178

11
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12

'”l’afsir, pada hakikatnya ialah nrensyaruhkan land yang sukar difahamkan oleh
pendengar dengan uraian yang menjelaskan maksud. Yang demikian itu ada
kalanya dengan menyebut Muradifnya, atau yang mendekatinya, atau ia
mempunyai petunjuk kepadanya melalui suatu jalan daUlah (petunjuk).12

c. Menurut &z-Zarkasyi :
“Tafsir adalah ilmu untuk memahami kitabullah yang diturunkan. kepada

Muhammad, menjelaskan maknanya serta mengeluarkan hukum dan
hikmahnya”. 11

A. Pengertian Tafsir Maudhu’iy

Secara bahasa kata rnaudhu ’ berasal dari kata (e. Ay) yang merupakan

isim maP ul dari fi’iI madhi “wadha’a” (c.+) yang berarti meletakkan.menjadikan

menghina, mendu§takan dan membuat-buat.14

Sedangkan kata rrlaudhu ’ sendiri berani dilctukkun, yiutg diturutl, yang

diantar, yang dibicardkan, yang dillin:Ikal 1, yaItu didustakun, yarlg dibuat-buat dan

yang dipalsukan. 1

Arti mauI}lu ’ iy yang dibahas disini bukanlah maudhu ' yang berarti

mendust8kan atau yang dibuat-buat seperti arti kata hadist maud Ilu ’ yang berarti

dipalsukan, dibuat-buat atau didustakan, akan tetapi yang dimaksud disini adalah

menerangkan ayat-ayat al-Qur'an yang mengenai suatu judul topik pembicaraan

tertentu.

12 Ibid.. 179

13 Al.Qattan, 457.
14 Ma'luf. 905.
IS Abd. Dj 8lal, Metode Tafsir Muudhu'iy, (Jakarta : tp, tt.), 83.
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=

cer

Adapun pengertian tafsir maudhu ’i menurut istilah para ulama’ dan

dekiawan adakh sebagai berikut :

1. Menurut Dr. Abd. Al-Hayy al- Farmawi, yaitu menghimpun ayat-ayat dari

berbagai surat yang sama-sama membicarakar satu masalah tertentu, ayat-ayat

tersebut disusun sedemikian rupa dan diletakkan dibawah satu tema bahasan

dan selanjutnya ditafsirkan secara maud IIU 77. 6

2. Sedangkan menurut Dr. Ali Hasan al-Aridl. Metode tafsir maudhu ’iy (tem•tik)

yaitu metode yang ditempuh oleh seorang mufassir dengan care menghimpun

seluruh ayat-ayat al-Qur'an yang berbicara tentang satu masdah atau tema

Qmaudhu ’) serta mengarah kepada satu pengertian dan satu tujuan, sekaIIpun

ayat-ayat itu (cara) turunnya berbeda, tersebar dalam berbagai surat dalam al-

Qur'an dan berbeda pula waktu dan tempat turunnya. Kemudian ia

menentukan urutan ayat-ayat itu sesuai dengan masa tunrrnya,

mengemukakan sebab turunnya sepanjang hal itu dimungkinkan Gika ayat-

ayat itu turun karena sebab-sebab tertentu), menguraikannya dengan

sempurna, menjelaskan makna dan tujuannya, mengkaji terhadap seluruh segi

dan apa yang dapat diistimbathkan dariaya, segi i’robnya, msur-unsur

balaghohnya, segi-segi i’jaznya (kemukjizatannya) dan lain-lain, sehingga

16 Al-farmawi, 36
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suatu tema itu dapat dipecahkan secara tuntas berdasarkan seILruh ayat al.

Qur'an dan ole1 karenanya tidak diperlukan ayat-ayat lain.17

B. Langluh-Langkah Metode Tafsir Maudhu’ty

Meskipun benih metode ini sudah ada sdak dulu, namun cara kerja8ya

belum ditetapkan secara jelas waktu itu. Kajian masa lalu itu dapat dikatakall baru

merupakan usaht ulltuk nlclilllirk itn IIrctttdc sclrlilcull\ illi, dull lllcllrlrcrnluclUII

usaha menetapkan cara kerjanya. Scbuguilnuaa tclall cJikcllrukilkan bullwu

sebagian ulama’ dulu ada yang mengarang karya tafsir yang membicarakan satu

topik masalah dari sekian banyak masalah yang dikandung oleh al-Qur'an. Dan

sebagian penafsir lagi ada yang menyajikan tafsk tematik dicelah<olah halaman

kiLat)nya.

Semua karya ini meskipun mirip dengan bentuk kajian tafsir r8audhu ' iy ,

namun belum ditemukan didalamnya sesuatu yang dapat dijadikan sebagai

metode tersendiri dan jelas bagi corak kajian tafSIr maudhu Ty.18

Pcncrapilr metode nlaudhu ' iy dalilnl pclq{ertian yang sebenalnya barulah

dirilllis olel I Universitas al-Azhar dan seluruh fakultas yang berniung

dib 11\\'ahnya. I)ibntara jurusan-jurusan yang ada pada Universitas al-Azhar adalah

jurusan Tafsir dan Ilmu-ilmu Tafsir.

n Dr. 'Ali Hasan al-'Aridl, Sejarah dan Met od.1.gi TaJ,ir, (Jakarta : FF. Raja Grafir,do Persada.
1996).78.
1- Al-Farmawi, 45.
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Kajian dengan metode maud}ru ’iy pertama kali dilakukan oleh. ustad Dr.

Ahmad al-Sayyid al-Kumy, ketua jurusan tersebut pada fakultas Ushul al-Din.

Setelah itu pada setiap tahun, lahir banyak tulisan dari mahasiswa jurusan tersebut

yang berisi kajian-kajian baru dalam tafsir al-Qur'an dari segala seginya. Dengan

inilah metode maudhu’iy menjadi kenyaTaan (artinya, bukan lagi merupakan teori)

melalui karya-karya tafsir diatas dan siap diabdikan kepada dunia lslan1.19

Langkah-langkall atau cura kcrju llrctodc titI'sir rllutldllu '{y i11i duI)ut <lirillci

sebagai berikut :

1. N4emlilih tema yng hendak dikaji secara lrlcludhu ' iy .

2. Menghimpun sel8ruh ayat al-Qur'an yang terdq)at pada seluruh surat al-

Qur'an yang berkaitan dan berbicara tentang tema yang hendak dikdjil baik

surat makiyyah atau madaniyyah.

3. Menentukan urutan ayat-ayat yang dihimpun itu wsuai dengan masa turunnya

dan mengemukakan sebab-sebab turunnya jika hal itu dimungkinkan (artinya,

jika ayat-ayat itu turun karena sebab-sebab tertentu).

4. Menjelaskan munasabah relevansi antara ayat-ayat itu pada masing-masing

suratnya dan kaiUn antara ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sesudahnya.

5. Membuat sistenriltika kajian dalam kerangka yang sistematis dan lengkap

dc11gan out-liner)’a yaItu nrclrcakup sellrua segi dari tclllu kujiurl.

l-'Aridl, 87.
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6.

7.

8.

Mengemukakan tudist-hadits Rosulullah SAW yang berbicara tentang tema

kajian serta menttkhrij dan menerangkan derajat hadist-hadist itu untuk lebih

meyakinkan kepada orang lain yang mempelajari tema itu.

Merujuk kepada kalam (ungkapang-ungkapan bangsa) Arab dan syair-syair

mereka dalam nnnjelaskan lafadh-lafadh yang erdapat pada ayat-ayat yang

berbicara tentang tema kajian dan dalam menjelaskan makna-maknanya.20

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik Gan menyeluruh dengan cara

menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa,

mengkompromikan antara pengertian yang 'um dan khcl:ih , antaru yang

lllrlthlaq daII yUI-8 rtlllqcl\'\'CICI , 11\cllgsilrkl'ol\killl uyitt-ilyill yallb', lullirIIyll UllIIl)ilk

kontrudikti I', lnenjclaskun ayat naxik/l dull nic:115 IIkh , scllilIBgu sclr lua ilyitt

tersebut bertemu pada satu muara, tanpa' perbedaan dan kontradiksi utilu

tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada makna-makna yang

sebenarnya tidak tepat.21

Inilah yang dimaksud dengan metode maJdhu’iy, sebuah metode tafsir

yang baru di Fakultas Ushuluddin, yang sampa sekarang terus berkembang

dibawah bimbingan para guru besar, dan telah Dan>’ak melahirkan karya dan

pembahasan tafsir menurut metode maud tru 'iy ini .

211 Ibid.. 88

21 al.Farluawi, 46.
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. Urgensi Tafsir Maudhr’iy

Barang siapa yang mengerahkan pandangan dan merenungan secara

seksama corak tafsir maudhu’iy ini, niscaya akan berpendapat bahwa ini

merupakan usaha besar lagi terpuji untuk mengimbang perkembangan pemikiran

dan kecenderungan umat manusia, untuk menghadap dan memecahkan segala

persoalan zaman modern, yang tidak jarang membuat gclrcrusi ulnat sckarullg

menjadi bingullg dan sullgat lrlcl\dullll)akUI 1 lltt\va ilgillllil. Sci\lldilillyil Ititjiiltl-

kajian al-Qur'an melalui metode yang rclcvit11 dclrgulr nlctodc)loBi llrodcrn illi

bermunculan, niscaya manusia modern akan hidup tenang bebas dari kcguncangan

pemikiran yang diakU)atkan oleh kemajuan ilmu dar teknologi serta akibat dari

ketidakpedulian mereka terhadap agama.22

Untuk mengenal lcbitl jauh betapa pclrting.ryu kcbel'ildaan corak dan

metode tafsir nlaudhu’iy ini, disamping penjelasan yang tclall dikemukakan,

berikut akan dikemukakan beberapa faedah atau urgensi metode maudhu ’4'

dimaksud sebagai berikut :

1. Metode maudhu ’iy berarti menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang tersebar

pada berbagai sur,rt dalam al-Qur’an- yang berbicara tentang satu tema. Tafsir

dellgan metode ini terlrrasuk talbir bl al-nlcr'lsur dan nrctodc ini lebih dapat

nrcnghilrdarkan Inu lbs:;ir dari kesalahan .

2. Dengan menghimpun ayat-ayat itu, seorang pengkaji dapat menemukan segi

relevansi dan hubungan antara ayat-ayat itu.

2 Ibid., 52
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3. Dengan metode maudhu’ ty seorang pengkaji mampu memberikan suaIa

pemikiran dan jawaban yang utuh dan tuntas tentang suatu tema dengan cara

mengetahui, menghubungkan dan menganalisis secara menyeluruh terhadap

semua ayat yang berbicara tentang tema itu.

4. Dengan metode naudhu ’ iy seorang mengkaji mampu menolak kcsanlurab

kesamaran dan kc ntmdiksi-kontrudiksi yung ia tclrluki\11.

5. Metode rnaudhu ’iy sejalan dengan pcrkcnlbr\ngan 7unlun nrodcnl dinlana pada

biasanya suatu kajian dilakukan tcrlladap buku-buku yang batasan nrasulallIIyu

jelas dan dikelonpokkan menjadi bab-bab dan pasal-pasal, lebih sempit lagi

dibagi menjadi bagian-bagiar dan sub-sub yang masing-masing kesemuan JU

dikaji secara tunUS.

6. Dengan metode maudhu ’ iy seseorang dapat rrwngetahui dengan sempurna

muatan materi dan segala segi dari suatu tema. Dengan demikixl ia dapat

menguraikan suatu tema dengan cara yng nremuaskan dan daFt

mengungkapkan rahasia-rahasia hasilnya kepada orang lain.

7. Metode maudhu’iy memungkinkan bagi seorang pengkaji untuk samlni

kepada sasaran dari suatu tema dengan cara yang mudah, tanpa bersunb

payah dan menemui kesulitan.

8. Dr. Alrnrad al-Sayyid al-Kun 1y berkata : “Zaman modern sekarang iri

nlclnbutuhkan metode maudhu’iy dinralla nretode ini dapat nrengantark91

kepada suatu maksud dan hakikat suatu masalah dengan cara yang palhB

mudah”. Terlebih-lebih paca masa sekarang ini telah banyak bertaburan deb•-
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debu terhadap hakikat agama, sehingga tersebarlah doktrin-doktrin

komunisme dan idiologi-idiologi lain dan langit kehidupan manusia telah

dipenuhi oleh awan kesesatan dan kesamaran.23

D. Keistimewaan TafsirMaudhr’iy

Beberapa keistimewaan tafsir maudhu’iy adalah :

1. Menghindari problem atau kelemahan metode lain, seperti metode tahlilly .

2. Menafsirkan ayat dengan ayat atau hadist Nabi_merupakan cara terbaik dalam

menafsirkan al-Qur'an dan yang demikian ini sangat ditonjolkan dalam tafsir

maudhu’i}1 .

3. Kesimpulan yang dihasilkan mudah difahami. Hal ini kareca tafsir Ini

membawa para pembaca kepada petunjuk al-Qur'an tanpa mengemukalan

berbagai pembahasan terperinci dalam satu disiplin ilmu. Juga dengan metode

ini dapat dibuktikan bahwa permasalahan yang disentuh al-Qur'an buMn

bersifat teroris semata atau tidak dapat diterapkan dalam kehidupan

masyarakat. Dengan begitu ia dapat membawa pembaca kepada pendapat al-

Qur'an tentang problem hidup disertai dengan jawaban-jawabannya. Ia dapat

memperjelaskan kembali fungsi al-Qur'an sebagai kitab suc . Dan pada

akhirnya dapat membuktikan keistimewaan al-Qur'an.

23 al-Aridl,95
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4. Metode ini memungkinkar seseorang menola< anggapan adanya ayat-ayat

yang bertentangan dalam al-Qur’an, ia sekaligus dapat dijadikan sebagai bukti

bahwa ayat-ayat al-Qur'an sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan

dan masyarakat 24

24 Drs. Abdul Kholid, Madzahib al-Tafsir, (Surabaya : Ushuluddh, tt),46.
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BAB III

SHALAWAT DALAM AL-QUR’AN

A. Surat Al-Akrab 43

1. Ayat dan Terjemah :

41 Jlg'S 11’113; pGA '!d-<-ini3 #; uIN dPl#
<©)&3:n!$1L?8k3

“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonKan
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada
cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang
yang beriman.- (Q.S. al-Ahzab : 43)25

2. Munasabah Ayat

Ayat-ayat sebelumnya membicarakan Allah SWT menyuruh hamba-

hambaNya yaxg mukmin agar memperbanyak dzikir dan ingat kepada Tuhan

Yang Maha Szci yang telah mengaruniai mereka dengan berbagai karunia dan

bermacam-muam nikmat.26

Kemudian diiringi lagi ayat itu dengan ayat selanjutnya :

25 Departemen Agama RI., 674.
26 H. Salim Bahreisy dan H. Said Bahreisy, TerJemah TafsIr Ibnu Katsir , Jilid 6, (Surabaya : PT. Bina
Ilmu, 1990), 313.

21
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@) @iSi 36 ' 'j

”Dan bertasbihlah kepada-Nya di waktu pM dan petang”. Sucikan )ia

dengan mengucapkan “subhanallah” pada dia ujung siang. Karena waktu

siang adalah waktu bangun, yaitu saat yang seolah dipersia3kan sebagai

kehidupan bun setelah “mati” (tidur). Sedang waktu sore, adalah waktu

berakhirnya pekerjaan sehari-hari. Jadi, dzikir itu merupakan rasa terima kasih

kepada Allah atas taufik-Nya, sehingga dapat menunaikan pekerjaan-

pekerjaan yaB dapat melakukan hal-hal yang dapat mendekatkan seseorang

kepada Tuhamya dengan melakukan amal-amal akhirat.27

Sebagai akibat dId sikap yang selalu _ngat kepada Allah, yaitu diingat

dalam hati, disebut dengan mulut, dengan paruh kesadaran, maka Allah pun

akan membalas dzikir hamba-hambaNya itu dengan shalawat Tuhan kepada

hamba-hambdVya.28

3. Pengertian dgn Kandungan Ayat

Allah yang memerintahkan berdzikir dan mengingat-Nya itu,

mengingatkan pula bahwa Dialah yang mencurahkan rahmat, sehingga ini

27 Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsit al-Maraghi. VoI. 22 (Semarang : CV. Toha Putra, tt), 27
28 Prof. Hamka, Tafsir al-Azhar, Vol. 2 2 (Jakarta : PT. Pustaka Panjimas, 1982), 84.
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mengisyaratkan bahwa semakin banyak berdzikir, semakin banyak pula

curahan rahmat-Nya.29

Allah telah menetapkan siapa yang melupakan-Nya maka Dia pun

akan melupakannya, dan siapa yang mengingat-Nya dan menyebut-nyebut

nama-Nya, maka Dia akan mengingat dan menyebut namanya.

p 0 A6

q:3 aJI 1+13

“Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka.” (Q.S. a1-

Taubah : 67)30

FJ 13 B_113 rd)311 x,33'iLs

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku nisca,/a Aku ingat (pula) kepadamu,
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkzi (nikmu) -
Ku.” (Q.S. al-Baqarah: 152)31

Ayat di atas bagaikan menyatakan : Derbanyaklah mengingat Allah,

niscaya Dia akan memperbanyak curahan rahmat kepada kamu karena hanya

Dialah yang senantiasa mencurahkan rahmat kepada kamu dan malaikat-

malaikat-Nya pun memohonkan ampunan untuk kamu, supaya Dia Yang

Maha Kuasa dan Maha Pengasih itu mengeluarkan kamu dari areka

kegelapan kepada cahaya yang terang benderang.

29 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Vol. / 1, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), 289
30 Depag R.1., 290.
31 Ibid. 38.
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Kata (ubI) yushalli terambil dari kata (ibas) ash-stIalah yang

berarti do’a atau permohonan. Do’a adalah permohonan kepada yarg lebih

tinggi kedudukannya dari yang bermohon. Oleh karena itu, do’a yang ckd

Allah adalah auahan rahInat. Ini karena kancLmgan dari segala permohoran

tersimpul dalam makna rahmat dan kasih sayang. Hanya sa a perlu

ditambahkan tahwa curahan rahmat ini yang lilukiskan dengan kata sha’uh

adalah rahmat yang khusus buat orang-orang mukmin, bukan ratxnat-Nya

yang umum, nwncakup semua makhluk. Itu pu-3 sebabnya maka akhiT ayat ini

menekankan bahwa Allah rahim buat orang mukmin.32

Adaptn shalawat malaikat terhadap orang-orang yang beriman, ia:ah

bahwa malaikat itu selalu nemohonkan kepada Tuhan semoga kiranya Tuhan

memberi ampun dan karunia kepada hamba-hamba-Nya yang beriman. Di

dalam surat al-Mu’min ayat 7 dijelaskan bah\rasanya malaikat-malaat yang

bertugas menikul 'l4rsy, Tuhan itu dan malaikat-malaikat yang ada di

sekeliling sana selalu mezgucapkan tasbih untuk Tuhan dan beriman pula

kepada Tuhan dan selalu pula memohonkan ampun untuk orang-orang yang

beriman. 33

“ Karena hendak mengeluarkan kamu dari dalam gelap gulita kepada

terang benderang.” Dengan sambungan ayat ini bertambah jelas lagi apa

maksudnya memperbanyak dzikir mengingat Allah. Apabila lalai mengingat

32 M. Quraish Shihab, Vol. 11, 289-290.
33 Depag RI., 760.
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Allah, maka hidup bisa bert„.b,h gelap. Bert,mb,h h,p, m„,ginb,t All,h

bertambah gelaplah hidup itu. Dengan memperbanyak dzikir, hidup akan

menjadi terang dan jalan pun akan bertambah terbuka. 34

Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an menggunakan bentuk jamak untuk

kata (aU) dlulumat , aneka kegelapan, sedang kata ( a) nur : terang atau

cahaya, berbentuk tunggal. Ini untuk mengisyaratkan bahwa kegelapan

bermacam-macam dan beraneka ragam, suni)ernya pun banyak. Setiap txnda

pasti mempunyai bayangan dan bayangan itu adalah gelap sehingga banyak,

berbeda dengan cahaya, demikian menurut banyak ulama tafsir. Dapat juga

dikatakan, bahwa sumber kegelapan rohani dan penyebabnya banyak, t»rbeda

dengan terang, ia hanya satu, karena sumbertya hanya dari Yang Maha Esa.35

);3 &e 'a LaS

“(dan) barang siapa yang tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah
dia mempunyai cahaya sedikit pun.” (Q.S. an-Nur : 40)36

Jl#rd

“Dan terhadap orang-orang yang beriman, Dia adalah Maha

Penyayang-” (ujung ayat “3). Inilah dia ntisari dari ayat. Dengan selalu

dzikir, ingat dan menyebti nama-Nya, tiga keutamaan akan didapat oleh

orang mukmin. Pertama, diberi-Nya anugerah atau karunia shalawat, yang

berarti rahmat. Malaikat-malaikat pun men trut pula mengucapkan shalawat

34 Prof. Dr. Hamka, 56
35 M. Quraish Shihab, Vol. 11, 290.
36 Depag R.1., 55 1.
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\:

dengan arti memohonkan ampun. Kedua, iaiah shalawat atau kasih karunia

yang Tuhan anugerahktr. Yang ketiga, ialah pernyataan kasih sayang

sehingga disediakan surga menjadi tempat pulangnya kelak di akhirat.37

B. Surat Al-Ahzab Ayat 56

1. Ayat dan Terjemah

+E 1+ 1;3l; 3,41 l&3bH1 uJI 8jLZ; ,=W3ZJT31
a

(@ % 1 131+3

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Q.S. al-Ahzab : 56)38

2. Munasabab Ayat

Ayat-ayat yang lalu membicarakan hararrnya masuk rumah-mInah Nabi

SAW tanpa izin dan mengawini istri-istrinya yang suci (sepenirBgalnya).

Selanjutnya diterangkan, bahwa janganlah orang-orang mukmin menyakiti

Rasulullah SAW, karena justru mereka harus merghormati dan memuliakannya.

Ini merupakan suatu bimbingan dan pengarahan agar mereka menempatkan

kedudukan Nabi SAW yang luhur itu pada tempatnya.39

37 Prof. Dr. Hamka, Vol. 22, 58
38 Departemen Agama R.1., 678.
39 Mu’ammal Harnidy, Dn. Imron A. Manan, Terjemahan Tafsir Ayat Ahkam Ash-Shabuni, Jilid 2,
(Surabaya : PT. Bina Ilmu 1993), 466.
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Kemudian dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa Allah memuliakan,

menyayangi dan mengangkat martabatnya, demikian juga malaikat-Nya. Kaiau

begitu patutkah orang-orang mukmin tidak menghormatinya, sedang Allah sendiri

bershalawat kepadanya? Sesungguhnya tidak ada yang layak buat Nabi SAW

melainkan penghonnatan dan sanjungan.

3. Sabab An-Nuzul

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan Said bin Jubah bahwa Ibnu

Abbas r.a. berkata : “Bertanya Bani Israil kepada Nabi Musa”. “Apakah Tuhanmu

bershalawat, wahd Musa?” Musa diwahyukan oleh Allah : “Katakanlah kepada

mereka wahai Musa”. “Benar Aku (Tuhanmu) dan para malaikat-Ku bershalawat

untuk Nabi-Nabi-Ku”. Lalu turunlah wahyu Allah dengan ayat ini kepada Nabi

Muhammad SAW.40

4. Pengertian dnI Kandungan Ayat

8a

:3 tDI 31
/•

&:JI.ELI J

Ash-Shalat yang dilakukan Allah, maksudnya ialah memberi rahmat.

Sedang yang dilakukan oleh para Malaikat, yang dimaksud ialah memohonkan

ampun.

40 H. Salim Bahreisy, Jilid 6, 324.
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Jadi, arti ayat tersebut, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Abbas adalah :

Sesungguhnya Allah memberi rahmat kepada Nabi, sedang para Malaikat

mendo’akan dan nemohonkan ampun untuknya.41

Imam Btddrad berkata : “Menurut Abul Aliyah yang dimaksud dengan

shalawat Allah Ta’ala kepada Nabi ialah pujian )ung Dia berikan terhadap Nabi,

dan shalawat Malaikat kepada Nabi ialah do’anya.”42

Dalam pada itu, Allah SWT memberitakan kepada hamba-hamba-Nya

tentang kedudukan hamba dan Nabi-Nya di kalangan masyarakat, bahwa Allah

memujinya di hacapan para Malaikat, dan para Malaikat bershalawat kepada Nabi

dengan memohonkan ampunan untuknya dari Allah.43

hP0

h 1 : 3 !$1=3 4; bis T;3l; 8,JT la
Hai orang-orang yang beriman, do’akanlah agar Nabi mendapat rahmat,

dan tampakkanlah kemuliaannya dengan cara apapun yang kamu lakukan. Yaitu,

mengikuti dia dengan baik dan mematuhi perintahnya dalam segala hal yang dia

perintahkan, juga dengan mengucapkan shalawat dan salam kepadanya dengan

lidahmu.44

Ketentunr-ketentuan yang ditetapkan Allah terhadap kaum muslimin

berkaitan dengan Nabi Muhammad SAW dan istri-istri beliau, demikian juga

keistimewaan dan kemudahan )ung Allah anugeahkan kepada beliau. Semua itu

41 Al-Maraghi, Vol. 22, 54
42 Prof. Dr. Hamka, Vol. 22, 84.

43 Al-Maraghi, Vol. 22, 54.
44 Ibid, 55.
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disebabkan karena agtmgnya pribadi Nabi Mihammad SAW. Itulah yang

dikesankan oleh penempatan ayat di atas setelah ketentuan yang lalu dan sebelum

pemyataan tentang siksa yang menanti mereka yang menyakiti Nabi. Sungguh

tidak dapat dibay&lgkan betapa tinggi kedudukan Nabi itu dan betapa cinta Allah

kepada beliau.

Ayat dan perintah Allah ini sungguh unik. Tidak ada satu perintah pun

yang diperintahkur Allah yang sebelum memerintahkannya, Yang Maha Kuasa

itu menyampaikan bahwa Dia pun melakukan, bukan telah melakukan apa yang

diperintahkannya :tu, tidak ada satu yang demikitr kecuali shalawat kepada Nabi

Muhammad SAW.

Dengan ayat ini Allah memberi bukti bahwa Allah sendiri pun berlaku

hormat kepada Nabi. Allah mengucapkan shalawat kepada Nabi, Malaikat-

Malaikat di langit pun mengucapkan shalawat kepada Nabi, yakni Allah

melimpahkan ratmat dan aneka anugerah daa Malaikat bermohon kiranya

dipertinggi lagi (brajat dan dicurahkan magI$rah atas Nabi Muhammad SAW,

yang merupakan makhluk Allah yang termulia dan yang paling banyak jasanya

kepada umat manusia dalam memperkenalkan Allah dan jalan lurus menuju

kebahagiaan. Karena itu orang-orang yang beriman hendaklah mengucapkan

shalawat pula kepada beliau, dan di samping itu hindarkanlah dari beIIau segala

aib dan kekurarBan serta sebut-sebutlah keistimewaan dan jam beliau dan
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bersalamlah, yakni ucapkanlah salam penghormatan kepada beliau yang

sempurna lagi penuhi tuntutan beliau.45

Perintah Allah kepada orang-orang berman ini, setelah sebelumnya

menyatakan diri-Nya dan para Malaikat bershalawat adalah untuk

menggambarkan bahwa penghuni langit dari para Malaikat mengagungkan Nabi

shalawat, maka hendaknya kaum muslimin yang merupakan penghuni bumi

mengagungkan beliau pula.

Amat rugI umat Islam yang kelak tidak memperoleh perlindungan dari

panji-panji bende-a Muhammad SAW. Karakter yang paling dominan sebagai

umat Muhammad adalah istiqomahnya mengucapkan shalawat Nabi SAW,

sebagai lambang dari cinta kasih mereka kepada beliau. Maka kelak pada hari

kiamat beliau memberikan syafa ’at pertolongann}a.46

Bagian dari karakter yang lain ialah ur_tuk mewujudkan roh rohaniah

selalu memiliki bekas hidup lantaran shalawat Nabi. Tandanya : Do’a seseorang

tidak akan diterima Allah Ta’ala kalau dalam do’a tidak disertai shalawat kepada

Nabi Muhammad SAW. Do’a ini milik umatnya siapa, status rohaniahnya dari

mana, atas nama siapa dan siapa pembelanya. Maka maklum kalau shalawat Nabi

wajib dicantumkan setiap kali berdo’a.47 Rasulullah SAW pernah bersabda :

45 M. Quraish Shihab, Vol. 11, 314.
46 Fatuhuddin Abul Yasin, Kumpulan Shalawat Nabi S,4 IP, (Surabaya : Terbit Terang, 200} 25.
-1 Ibid. 26.
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\)=b Ga,b Ab dIAIY vZ JY19sLAuJI wl 8}S9A,1=aJI DI

(6iApJI'19J) a+4 ,7l' uL',3

“Bahwasanya do’a itu terhenti (tertahan) antara langit dan bumi, tiada naik barang
sedikitpun darinya, sehingga engkau bershalawat kepada Nabimu.” (H.R.
Tirmidzi dari Umx bin Khattab)48

Maka dar itu para ulama sepakat bahwa dalam setiap do’a harus

didahului dengan pujian kepada Allah (misal : Alhamdulillah Rabbit

'aalamiin ...), kemudian mengucapkan shalawat kepada Nabi Muhammad SAW,

kemudian berdo’a sesuai yang dikehendaki. Dengan demikian dia sudah

membubuhkan simbol pengesahan akan do’a tersebut, syah diterima Allah Ta’ala

tanpa menggantung antara langit dan bumi.49

Demikiaraah kehebatan daya tembus shalawat Nabi ke aam malakut .

Daya tembus shalawat yang kuat amat rugi bila -idak digunakan umat Islam. Di

samping shalawat Nabi sudah menjadi ciri khas Lmat Islam baik dalam berbagai

bentuk nama kegktan yang d dalamnya ada shalawat Nabi SAW, maka shalawat

Nabi SAW bisa menjadi salah satu syi’ar umat Islam. Keutamaan ini merupakan

bagian dari ciri khas umat Islam akan keislamannya, akan do’anya, akan hidup

dan sandarannya kepada Allah, bahwa mereka benar-benar memiliki seorang

uywatun hasanah yang kelak akan menolong di hari kiamat.5c)

48 Kafadi, 9
49 Yasin. 26.
so Yasser Ibrahim Ali, Himpunan Shalawat Rasulullah, (Yogyak%rta ; Absolut, 2001) 28.
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C. Shalawat

1. Pengertian Shalawat

Shalawat mentrut bahasa -3erarti

a. Berkah

Allah berfianan :

“Mereka it•lah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.”
(QS. Al-Baqarah : 157)51

b. Doa

Allah berfirman :

2 8SP

g

@) 8J; 4=4tHIS XIISL @JE>!@IiM
un A1 +

“Dan mendoalah untuk rr_ereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi)
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahd.” (QS. at-Taubah : 103)52

LJ 5 j=13 J }Ylf3J13 bJb&!3_4 A vbJllh93

a A = 84 4

#31 9’;133 +DI a 94$ 8i-'lJ

D )::3:83l1- 39'
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“Dan di an:ara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang berimu1
kepada Al:ah dan hari kemudian, dan memandalg apa yurg
dinafkahkannya (di jalan Allah) itu, sebagai jalan mendekatkuurya kep4da
Allah dan sebagai jalan untuk memperoleh doa Rasul.” (QS. at-Taubah :
99)

Apabila shalawat itu berarti. do’a maka jelas bahwa barang siapa

membaca shalawat berarti dia berdoa atau memohon sesuatu kepada Allah

SWT.

Sedangkan shalawat menurut istilah adalah mendoakan Nabi

Muhammad SAW agar Allah selalu melimpahkan rahmat dan berkah-Nya

kepada beliau SAW.54

Namun jika Allah bershalawat atas hamba-Nya, maka maksudnya

bahwa Allah mencurahkan rahmat, berkat, dan ampunan-Nya. Pada dasarnya,

shalawat Allah kepada hamba-hamba-Nya dapat dibagi menjadi dua, yaitu

shalawat khusus dan shalawat umum.

Shalawat ;drusus yaitu shalawat Allah kepada para Nabi dan Rasul-Nya,

teristimewa kepada Nabi Muhammad SAW yang merupakan penutup para

Nabi dan Rasul serta merupakan sosok utusan Allah yang terbaik di antara

para Nabi dan Rasul. Shalawat khusus ini terdapat dalam al-Qur’an surat al-

Ahzab ayat 56.

53 Ibid, 297
54 Fatuhuddhr Abul %in, 6.
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Y

3

1 )

+ B 8 9 # d+ n : 8 A + 8 = = 8 ,a

GE Ujj}=1;&jyTLBb;faTuI 83la ,Gkr 18 tbT:)!

eLU

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS. al-Ahzab : 56)55

Sedangkan shalawat umum yaitu shalawat Allah kepada hamba-hamba-

Nya yang mukmin. Sebagaimana firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an surat

al-Ahzab ayat 43 :

3jal uJ! ,921 bII 8; r&&J '84,<Jl:3 ?gJ; ula d 411 31

“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada
cahaya (yang terang).” (QS. al-Ahzab : 43)56

Sedangkan kata (IA) sallimu berasal dari kata (+) salam yang

terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf sin, tam, dan mim. Makna

dasar dari kata yang terangkai dari huruf-huruf ini adalah luput dari

kekurangan, kerusakan, dan aib.57

55 Depag RI., 678.
56 Ibid. 674.
57 M. Quraish Shihab, Vo . 11, 315.
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2. Sighat (bentuk) shalawat dan taslim atas Nabi SAW

Pada dasarnya inti shalawat Nabi ada dua, yaitu bacaan shalawat dan

salam. Dan bacaan shalawat yang paling baik harus diikutsertakan kedua-

dunya, tidak boleh atau dipilih salah saU, misalnya jangan mengucapkan :

gIG all SaLa

“Semoga Allah melimpahkan shalawat kepada Nabi Muhanmad SAW”

Atau hanya mengucapkan yang ini :

eh\ \11G

“Semoga Allah melimpahkan keselamatan (salam) kepada Nabi Muhammad
SAW’

Memang tidak ada aturan khuurs tentang itu, namun yang lebih

sempurna harus disc ,takan kedua-di.anya58

Slnlawat atas Nabi SAW ini banyak sekali sighatnya berdasarkan

beberapa riwayat ci dalam sunnah Nabi. Juga disebutkan berbagai bentuk

tentang cara (kaifiyah) bershalawat tersebut, sedang perbedaan cara itu

menunjrkkan bahwa masalahnya tidak terbatas pada segi cara itu sendiri

tetapi meliputi berbagai macam pengagungan dan pujian kepada Nabi SAW.

58 Fatuhuddin Abul Yasin, 28.
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T

Berikut ini beberapa riwayat yang sal tentang cara-cara dimaksud

secara singkat, sebab membawakan secara keseluruhan terlalu panjang :

Tail UJI dJS .bi# a dil cUt U At dwjtj :Lb j LM :cb L+JiJ+' d # C»

aJUN+it .In, 4,i a1.1 e+A JG ql LA be,._ Jl JGJ bb, Job ft11 : 8 :M

(g++1 , s jJ) 3++a +b a3} NA )4 L) dJLr LAMb, Jl ul j hba al
59

“Dari Ka’ab bin Ujzah r.a., ia berkata : Ada seorang laki-laki bertanya : Ya
Rasulullah, tentang memberikan salam kepadamu kami sudah tahu, tetapi
bagaimanakah bershalawat kepadamu itu? Ia menjawab : Ucapkanlah :
Allahhumma shalli 'ala Muhammad wa’ala ali Muhammad, kama shollaita
'ala Ibrahim innaka hamidun majid. Allahumma bank 'ala Muhammad wa
'ala ali Muhammad, kama barakta 'ala Ibrahim innaka hamidun majid (Ya
Allah! Rahmatilah Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad sebagaimana
Engkau merahmati Ibrahim! Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan lagi
Agung. Ya Allah berkati14h Muhammad dan keluarga Nabi Muhammad
sebagaimana Engkau memberkati Ibrahim dan keluarga Ibrahim!
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi AgIng).” (HR. Bukhari)60

.liS 81 3;3Li ,dG i,3 6#Cs\ 411

c 433 9653 4= uk ) ;81, L4; : :JIS 9ak ;J
pl;! 'JT ); 339 tg ,43:3 gU3i3 += aB 89q 3 bIJI ,Jl

J; i :1) Lg

1„.; a1

. 6 J.=,TJ

61

“Dari Abu Humaid as-Sai’di r.a., bahwa mereka (sahabat) bertanya : Ya
Rasulullah! Bagaimanakah (cara) kami bershalawat atasmu? Rasulullah SAW
menjawab : Ucapkanlah : Allahhumma shalli 'ala Muhammad wa azmajihi wa
dzurriyatih, kama shallaita 'ala Ibrahim, wabtlk ala Muhammad wa azmajihi
wa dzurriyatih, kama barakta 'ala Ibrahim inr_aka hamidun majid. (Ya Allah!

59 Dr. Mahmoud Matraji, Sahih al-Boukhari, Vol. 8, (Libanon : Dar al-Fikr, 1993)
60 Muamal Hamidi, Vol. 2, 470.
61 Dr. Mahmoud Matraji, Vol. 8, 256.
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Rahmatilah Muhammad, istrinya dan anak cucunya sebagaimana Engkau
merahmati Ibrahim dan berkatilah Muhammad, istri-istrinya dan anak
cucunya sebagaimana Engkau memberkati Ibrahim! Sesungguhnya Engkau
Maha Tel>uji dan lagi Agung).” (HR. Bukhari)62

ih11 d# BLa Ji bW jM IbA .All dj,dJ9 :Lili :W 41 .&J v),J\ 3+,, al JD

bb- uI’ A& i HAd! ul diLnL-5 dI#jJ A+ 1'b. ub Lb #l\ : IJIJi :GMtdjl

(y JK+11 ,1 JJ) +» XL,b dIl DJ ,fIJI c) t+y\ Ja aSJL1 LJ 16, d\ db )
63

“Dari Abi Said al-Khuda r.a., ia berkata : Kami pernah bertanya : Ya
Rasulullah, tentang salam kepadamu kami telah mengetahuinya, tetapi
bagaimanakah bershalawat atasmu itu? Ia menjawab : Ucapkanlah
Allahhumma shalli 'ala Muhammad abdika wa rasulika, kama shallaita 'aia
Ibrahim wabarik ala Muhammad wa ala ali Muhammad, kama baraka 'ala
Ibrahim fil 'alamina innaka hamidun majid. (Ya Allah! Rahmatilah
Muhammad, hamba-Mu dan utusan-Mu sebagaimana Engkau merahmati
Ibrahim dan berkatilah Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana

Engkau memberkati Ibrahim. Di alam semesta ini sesungguhnya Engkau
Maha Terpuji kgi Agung).” (HR. Bukhariy4

'il# d1 h'- ab ui IAli .fLJ ql' At ul '1l1 LJ+J wI :LNg JUdUI aja , ,, u11 &

a’1 'J+J 'hd td+bAd# 'ad JyJJ d,1' A DI 1l1 bJ..1 , 3_„ of A 4 M

'b rt111 : 1 jIj rLl @ AIb -1l1 LJ#J cM 4 '% d 41 W A rLj @ AIAn

LJl uLi “-'- ub JA j f+' J1 ,Jl uLj NA 21 ul I'y\,n LA bb, d ul j b,b, dR

(rl''“•lij) +P -+ 44 dbm ui 'riAJ cI vIQJ r+J) ul aJb US tbL4

“Dari Abu Mas’ud al-AIIsha, berkata dia : “Datanglah Rasulullah SAW
kepada kuni sedang kami be:sama-sama dalam majlis Sa’ad bin 'Ubaddah.
Maka berturyalah Basyir bi1 Saad : “KaIrI diperintahkan Allah supaya

62 Muamal Hamidi. Vol. 2. 471

63 Dr. Mahmoud Matraji, Vol. 8, 254.
a Muamal Hamidi, Vol. 2, 471.
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mengucapkan shalawat untuk tuan, ya Rasul Allah, maka bagaimana caranya
kami mengucapkan shalawat itu? Berkata dia : “Maka berdiamlah Rasulullah
SAW beberapa lamanya sehingga timbul perasaan kami, alangkah baiknya
jika dia tidak bertanya. Kemudian barulah berkata Rasulullah SAW,
“Sebutlah: Ya Allah shalawatlah atas Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana 3,ngkau telah memberikan shalawat atas Ibrahim dan keluarga
Ibrahim. Dan anugrahilah berkat atas Muhammad dan keluarga Muhammad,
sebagaimana telah Engkau anugerahi berkat atas- Ibrahim dan keluarga
Ibrahim di dalam alam sekalian! Sesunggulnya Engkau Maha Terpuji dan

lagi Maha Mulia.” Kemudian itu ucapkanlah salam sebagaimana yang telah
kamu ketahui.” (HR. Muslim)65

==

Masih bnyak riwayat-riwayat lain di beberapa tempat, yang tidak sama

dengan riwayat-riwayat ini yang kurang lebihnya mengenai (redaksinya),

yang derajat keesahannya di bawah riwayat-riwayat di atas.

Shalawat minimal adalah, 1'' 4 da L # q tetapi sebaiknya

minimal ymrg bernilai baik yang seperti yang diajarkan Nabi di atas, yakni

termasuk bersnalawat untuk keluarga beliau.66

Dalmn hadits-hadits di atas ada ucapan : “Tentang salam kepada

Engkau kuni sudah tahu”. Yang dimaksud ulam ialah yang telah dijadRan

bacaan ketika mengucapkan tasyahud, yaitu :

.&.JUI A\+ deJ tIga ent ang=5 AI bJj «Jl ttt91 4.L #11

“Salan atas Engkau, wahai Nabi dan rahmat Allah dan berkat-berkat-Nya.
Salun atas kIni dan hamba-hamba Allah yang shalih.”' /

65 Prof. Dr. Hamka, Vol. 22, 86

66 M. Quraish Shihab, Vol. 11, 316.
67 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar, jus 22, 87.
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Atau sighat lain yang telah dikenal, yaitu :

41\ JwJ tj AL /hd

“Semoga keselamatan tetap atas Engkau Ya Rasulullah.”68

3. Keutamaan shalawat kepada Nabi SAW

Banyak hadits atau wasiat Rasulullan SAW kepada umatnya agar

senantiasa mengucapkan shalawat dan salam kepada beliau SAW.

Adapun keutamaan-keut&rraan langsung dijelaskan dalam beberapa hadits :

# @ J'luI“• i--11 i:b ul JL C» :A @ 'b Sul 1l1 dj_IJ dU :dj a d NS &

(b'I '1 JJ) AJ= A 4 @aLI.A J& CB hJ ,al;4
69

“Dari Anas bin Malik berkata : Rasulullah SAW bersabda : “Siapa yang
bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah bershalawat kepadanya sepuluh
kali shalawat, dan Allah menghapus sepuluh kesalahan, dan mengangkat
sepuluh derajat kepadanya.” (HR. Ahmad)7c)

,i::la ul eSa\ a+11 c# # cpLJ\ JJ :W rLl @ ,1,\uLn Al dj_.J 61 ,j„_u ey At+ en

(CfU Jl JiJ)

71

68 Muamal Hamidi, TerJemah Tafsir ayal Ahkam ash Shabuni, j'lid 2, 473.
69 Imam Ahmad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hamba. Vol. 2, (Libanon : Daar al Fikr, tt),
102

70 Yasser Ibrahim Ali. 16

71 Abu Isa Muhammad bin Isa Sauroh, Jami’u Shohih, Vol. 2, (Libanon : Daar al Kitab al-Ilmiah, tt.),
354
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“Dan Abdullah bin Mas’ud. Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda :

“Orang yang paling utama dalam pandanganku pada hari kiamat nanti ialah
orang yang paling banyak bershalawat kepadaku.” (HR. Tirmidzi)72

db 3 ul“JAt# 'L JL-'J Y '&J'ytJ +UJI OR dM ,bat d :HabiB aw &

< gi.J11 .1 JJ) rLJ ql &tuLa

73

'Bahwasanya doa itu terhenti (tertahan) antara langit dan bumi, tiada naik
barang sedikitpun darinya, sehingga Engkau bershalawat kepada Nabimu
SAW.” (HR. Tirmidzi dan Umar bin Khattab)74

CP '1l3 vb SA P 'JA t- & IJJZ ti$ f'- ' , - 131 , ,J,4 fb, + 4klub ,bt JyJ w

+JYI U4bY 143 ,,iIJA WRlp,1 vr IA F t+ k+@ ai Shih ), Jn

(-'at 'liJ) &U'dl @ dl 41+Jh vJ JL Ji JA LJ DJI Di lnJ JAI# o.
75

- Aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda : “Apabila kamu mendengar
seruan adzan, maka jawablah seperti apa yang diserukan, lalu bershalawatlah
untukku. Karena sesungguhnya barang siapa yang bershalawat kepadaku satu
kali, niscaya Allah memberinya rahmat sepuluh kali, kemudian mohonlah
wasilah kepadaku, karena itu merupakan kedudukan di surga yang tidak layak
diberikan selain untuk para hamba dari hamba Allah, dan harapanku akulah
yang mendUdLkinya. Barang siapa memohon wasilah kepadaku, niscaya ia
akan memperoleh syafa’atku.” (HR. Ahmad dd Abdullah bin Amr)76

72 Muamal Hamidi. Vol. 2. 469
73 Abu Isa Muhammad, Jami b Shahih, Vol. 2, 356.
74 K.H. Nur Muh. Kafadi, Rahasia Keutamaan dan Keistimewaan Shalawat, (Surabaya : Pustaka
Media, 2002), 9.
75 Imam Ahmad bin Hambal, Vol. 2, 168.
76 Labib MZ, Kumpulan Amalan Mulia, (Surabaya : Mulia Jaya, 2002), 10.
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'dJ$ tkJ aIIS vl b rb '& aji cn :Lb . At d#JUAl# t diaM dw Y1

(Ui.jl •1 n)

“Maukah kamu kuberi kabar tentang orang yang dipandang sebagai manusia
paling kikir? “Mereka menjawab : “Baik Ya Rasulullah”. Beliau bersabda :
“Orang-orang yang disebut namaku di sisinya maka ia tidak bershalawat
kepadaku. maa itulah manusia yang paling ki 4ir.” (HR. Tirmidzi)77

Demikian di antara keutamaan-keutamaan bershalawat kepada Nabi

SAW. Sebenxnya, hadiB yang menerangkan keutamaan membaca shalawat

kepada Nabi itu banyak sekali. Dan apabila penulis kumpulkan hadits-hadits

tersebut, maka tersimpullah bahwa membaca shalawat itu mempunyai

keutamaan diantaranya sebagai berikut :

a. Memperoleh limpahan dan curahan rahmat serta keb.ajika1 dari A lah

SWT dan dapat mendekatkan diri (taqqani)) kepada Allah SWT.

b. Memperobh kebajikan berupa terangkatnya derajat dan juga terhapusnya

kejahatan, dosa serta kesalahan.

c. Mendapat pahala yang besar, serta dap81 pula melipatgandakan pahala

yang diperolehnya.

d. Menjadikan sebab doa dapat diterima oleh Allah SWT.

e. Menperoleh pengakuan kesempurnaan iman.

77 Ibid, 26.
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f. Dikelompokkan kedalam golongan oratg-orang shalih, dan dipandang

sebagai salah seorang yang dicintai Nabi Muhammad SAW dan klak

akan mendapatkan syafa’at beliau SAW.

Menggandkan shodaqoh bagi orang-orang yang tidak atau belum mampu

untuk bershodaqoh.

Membuka kesempatan untuk bertemu dengan Nabi Muhammad SAW,

walaupun di dalam mimpi.

Menghilangkan segala kesusahan, kesulitan atau kegrndahan dan

mendapatkan kelapangan dada dan hati.

Mendapatkan kelapangan atau keleluasaan rezeki.

Dikabulkal hajat dan keperluan.78

g.

h.

1.

J.

k.

4. Fungsi Shalawat Nabi SAW

Kalau dipahami lebih dalam, sesungguhnya dengan mengucapkan

shalawat kepala Nabi sasarannya bukan kepada Nabi, namun kembali kepada

sang pengirinl Nabi SAW tidak membutuhkan, itu, sebagaimana Allah tidak

membutuhkan daya peribadatan makhluk seperti shalat, akan tetapi Allah

memerintahkar shalat kepada umat Islam, ini semua kembali kepada yang

melakukan.

Ada beberapa pengertian tentang kenapa dan bagaimana fungsi dari

shalawat, yaitu untuk :

78 Yasser Ibrahim Ali, 14
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a. Mengikuti perintah Allah SWF

Al ah SWT telah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang

berinan agar bershalawat kepada Nabi SAW, melalui firman-Nya :

(@) 13=1 ;„1 #33 $#ljl; 1;3l; hP-1 abg

“Hai ora@-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Q.S. al-Ahzab : 56)79

Selain itu, berkenaan dengan panggilan kepada Rasulullah SAW,

Allah SWT juga telah mengingatkan pala orang-orang yang beriman,

seperti firman Allah SWT :

a 0

fLEk r1% yg 9riLiS
3

1

“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu seperti
panggilan sebahagian kamu kepada sebahagian (yang lain).”
(Q.S. an-Nur : 63)80

Dari beberapa ayat di atas dapi difahami bahwa shalawat itu

merupakur anjuran. Bahkan sebagian ulama berpendapat bAwa shalawat

bagi orang mukmin itu merupakan hal yang wajib. Sebab perintahnya

terdapat dalam al-Qur’an.81

79 Departemen Agama R. ., 678.

go Ibid. 556.
81 K.H. Nor Muh. Kafadi Rahasia Keutamaan dan Keistimewaan Shalawat, (Surabaya : Pustaka
Media, 2002), 99.
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b. Memenuhi sebagian hak Rasulullah

Hal ini karena beliau adalah perantara antara Allah SWT selaku

Sang Maha Pencipta dengan sekalian hamba-hamba-Nya. Semua nikmat

terbesar bagi semua manusia adalah benDa hidayah Islam, yang diberikan

Allrh SWT melalui perantaraan Nabi Muhammad SAW.

Sralawat kepada beliau merupakan wujud terima kasih dan rasa

syukur dari seluruh kaum muslimin kepada beliau atas terbuka dan

diberikannya hidayah Islam tersebut kepada sekalian umat muslimin.

Nabi SAW telah bersabda melalui salah satu hadits beliau

berkenaan dengan rasa syukur dan terima Kasih, seperti berikut :

“Belumlah bersyukur kepada Allah, orang yang tidak berterima kasih
kepada manusia.”82

Oleh karenanya, shalawat adalur merupakan perwujudan rasa

syukur umat muslimin yang tidak terhirgga kepada Allah SWT, atas

hidayah-Nya yang begitu besar, berupa hidayah Islam, dan dengannya

sekaligus memenuhi sebagian hak Rasulullah SAW.

c. Bertabaruk atau memohon berkah

Nabi Muhammad adalah orang yIng terdekat dengan Allah SWT,

bahkan Allah senantiasa rindu kepada beliau. Muhammad SAW adalah

82 Yasser Ibrahim Ali, 8.
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manusia yang penuh dengan rahmat-Nya, berkah-Nya, Dia-lah Taialli

Allah yang paling sempurna menangkap keberadaan Allah atas makhluk.83

Ibarat sebuah gelas yang penuh berisi air. Jika dituangkan air lagi,

maka turr_pahlah air tersebut. Shalawat ibarat air, jika semua orang selalu

membactkan shalawat kepada Nabi, maka kebaikan itu akan tumpah.

Tumpahnya shalawat dan kebaikan dari Tuhan itu akan tetap kembali

kepada sang pembaca. Jadi nyatalah bahwa seringkali rajin bershalawat,

maka tumpahnya shalawat akan mengenai si pembaca. Itulah yang

dinamaknl berkah.84

5. Membaca Shalawat Atas Orang-orang Yang Bukan Nabi SAW

Dari segi svar ’iyah memang ada perbedaan pendapat mengenai boleh

tidahlya mengucapkan shalawat kepada selain Nabi Muhammad SAW.

Misalnya kepada keluarganya Nabi, para sahabat Nabi, ada yang mengatakan

tidak boleh. Seperti yang dikatakan oleh Ibnu Abi Zaid al-Maliki,

mengucapkan shalawat seperti : “Warham Muhammad wa aati

Muharnmadiu’' , (Ya Allah belas kasihzlilah Muhammad SAW dan

keluarganya Muhammad), hukumnya tidak boleh, bid’ah, sebab tidak ada

dasarnya. Akan tetapi pendapat ini ditolak langsung oleh Imam Abu Bakar

82 Yasser Ibrahim Ali. 8
83 Fatuhuddin Abul Yash. 8

84 K.H. Nor Muh. Kafa(X, 1 10
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bin Arabi al-Maliki dalam kitab Syarhut Tirmidzi, dia membodoh-

bodohkan perbuatan Ibnu Abi Zaid.85

Kata Ibnu Abbas r.a. : “Membaca shalawat kepada selain Nabi

Muhammad SAW itu tidak boleh, bahkan tidak dibenarkan mengucapkan

shalawat kepada selain Nabi SAW”. Namun pengarang kitab-kitab

Sya8 ’iah selalu menjelaskan : “Para ahli ilmu sepakat bahwa

mengucapkan shalawat kepada selain Nabi Muhammad SAW itu

diperboletkul”. Perbedaan pendapat hanya dari segi syar ’i)?ah, akan tetapi

hakekatnya tidaklah mengapa, berdasark zl suatu hadits Nabi melalui Abi

Aufa yang memberikan pengajaran mengucapkan shalawat untuk para istri

dan kehlarga Nabi SAW.86

Sabda Nabi SAW :

87(6JLQl o19J) )91 dI Jl uk Ja NDI

“ya Allah! Tambahkanlah shalawat kepada keluarga Abi Aufa” (H.R.
Bukhari)88

Dan ada hadits shahih, sabda Nabi SAW :

”(6JbBJl o19J) a LIJ3 9 +19319 .\. +aaII Jz> MUI

“Ya Allah! Limpahkmrlah shalawat kepada Muhammad dan isterinya
Muhammad dan keturunannya.” (H.R. Bukhari)

85 Fatuhuddin Abul Yasin, Kumpulan Shalawat Nabi SH PK 21.
86 Ibid, 22.
87 Dr. Mahmoud Matraji, Sahih al-Boukhari, vol- VIII, 256.
88 Mu’ammal Hamidy, Vol. 2, 481.
89 Dr. Mahmoud Matraji, Sahih al-Boukhari, vol. VIII, 127.
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Maka boleh-boleh saja mengucapkan shalawat kepada keluarga

Nabi dan para sahabat Nabi SAW. Keluarga Muhammad SAW adalah

orang-orar_g yang bertaqwa, wa bil khusus, keluarga beliau sendiri.

Selain bershalawat atas Nabi N4uFammad SAW, beserta keluarga

beliau, juga bershalawatlah dan ucapkan salam atas seluruh Nabi-nabi dan

Rasul-rasul utusan Allah SWT.

Perihal shalawat keDada para Nab dan juga Rasul Allah tersebut,

dapat kita temukan melalui firman-Nya di dalam kitab suci al-Qur’anul

Karim, seperti berikut ini :

1. Shalawat dan salam atas Nabi Nuh a.s. :

aiR# 1' ITIK{ Cj1 ;1;PJ @ hJ+112 <48 X 33

JTuJ g at3 U!@

“Dan Kami abadikan untuk Nuh itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang kemudian; “Kesejahteraan dilimpahkan atas Nuh di
seluruh alam”; Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada
orang-or&lg yang berbuat baik.” (Q.S. ash-Shaffat : 78 – 80)90

2. Shalawat dan salam atas Nabi Ibrahim a.s. :

(@ 8JJ#81 JgJiL'J 313

90 Depag R.1., 723.
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haId)gJ&11'15’

“Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang yang datang kemudian; (yaitu) “Kesejahteraan dilimpahkan atas
Ibrahim”; Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik.” (Q.S. ash-Shaffat : 108 – 1 10)91

3. Shalawat dan salam atas Nabi Musa a.s. dan Nabi Harun a.s. :

@ ii g3 biBLE 81 @ hAll o4 L39:1 LJj3

i}=+ =hJTdj y aJ* 53 B!@)

“Dan Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik) di kalangan
orang-orang yang datang kemudian; (yaitu) : “Kesejahteraan dilimpahkan
atas Musa dan Harun”; Sesungguhnya demikianlah Kami memberi
balasu1 kepada orang-orang yang berbuat baik.” (Q.S. ash-Slnffat : 119 –

}2

121)

4. Shalawat dan salam atas Nabi Ilyas a.s. :

a

@ IgpIlu-4 @ L-JiS

©» &J„=X’,jl dJ# 211'33 E11

“Dul Kuni abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-
orang ymlg datang kemudian; (yaitu): “Kesejahteraan dilimpahkan atas

91 Ibid, 725
92 Ibid, 726.
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Ilyas?”; Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
orang yang berbuat baik.” (Q.S. ash-Shaffat : 129 – 131 )93

Menurut ulama ahli tafsir, pengen_an yang diabadikan oleh Allah

SWT atas Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul-Nya’ di kalangan orang-orang yang

datang kenudian, adalah berupa kesejahteraan yang dilimpahkan atas

mereka. Para ulama ahli tafsir, diantaranya seperti Mujahid dan lainnya,

mengatakan: “Dan Kami abadikan mereka (dengan pujian yang baik) di

kalangan orang-orang yang datang kemudian; adalah berupa pujian yang

baik dar lisur yang jujur (benar) dan atas para Nabi kesemuanya

dilimpahkan shalawat dan salam (kesejahteraan)”.94

Adapun perihal shalawat dan salam kepada para Nabi dan Rasul

utusan Allah SWT ini, Rasulullah Muhammad SAW telah bersabda :

dujl L'3 +Jl N1b ,A O}L43 LAS &hJ9 ALII .L_4'1 all l9La

“Bersha]awatlah atas para Nabi Allah dan utusan-Nya, sebagaimana kamu
semua berglalawat kepadaku, sebab merek itu sama diutus sebagaimana
aku diutus. H (H.R. Ahmad)95

93 Ibid.121
94 Yasser Ibrahim Ali. 71

95 Ibid, 16.
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BAB IV

MAKNA SHALAWAT DAN MANFAATIWA

L. Makna Shalawat A1:ah SWT dan Malaikat Atas Nabi SAW

Minimal lima Islam sudah mengucapkan shalawat Nabi SAW tiap hari

lima kali dalam shalat. Kalau mengucapkan shalawat kepada Nabi Muhammad

SAW, artinya mendo’akan Nabi Muhammad SAW agar Allah selalu

melimpahkan rahmat dan berkah-Nya kepada beban. Padahal Allah sudah jelas-

jelas melimpahkan berkah dan rahmat-Nya sejak dull sampai sekarang.

Shalawat atas Nabi itu bukan lantaran Nabi SAW memerlukanny% karena

kalau seandainya ia memerlukannya maka shalawat Malaikat pun tidak ada

gunanya sebab AllA sudah bershdawat atasnya. Justru yang memerlukan do’a

semacam itu adalah manusia secara umum.

Kalau dipahami lebih dalam, sesungguhnya dengan mengucapkan

shalawat kepada Nabi SAW sasarannya bukan kepada Nabi SAW, namun

kembali kepada sang pengirim. Nabi Muhammad SAW tidak membutuhkan itu,

sebagaimana Allah tidak membutuhkan daya peribadatan makhluk seperti shalat,

akan tetapi Al_ah memerintahkan shalat kepada umat Islam, ini semua kembali

kepada yang nnlakukan.96

Pada hakekatnya, shalawat atas Nabi Munammad SAW itu merupakan

perwujudan dari mengagungkamya agar semua orang mukmin yang

» Fatuhuddin Abul Yasin, 8.

50
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Tan

mengucapkan shalawat diberi pahala oleh Allah SWT. Oleh karena itu maka ia

bersabda :

tIll 11;21:' Z;961: 12Xl :i1 bIlpG aLLI
/ / / / 6 / 9 / / / / /

(uldJI 9 XA>1 etsy) j'1aJa Jh 'de3Ji

“Siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, mAa Allah bershalawat kepadanya
sepuluh kali shalawat, dan Allah menghapus sepuluh kesalahan dnI mengangkat
sepuluh derajat kepadanya.” (H.R. Ahmad dan Nasai)97

Perihal balasan pahala atau ganjaran ini sesuai dengan kaidah yang teld1

ditetapkan rleh syari’at, bahwa balasan yang diberikan adalah sesuai dengan jenis

perbuatan. Dengan demikian, maka shalawat Allah SWT atas orang yang

bershala\vat atas Nabi SAW merupakan balasan bagi shalawatnya atas Nabi

Muhammad SAW

Sebagaimana diketahui, bahwa shalawat seorang hamba atas Rasulullal

SAW bukanlah rahmat darinya, akan tetapi merupakan shalawat Allah SWT

menurut jenisnya. Shalawat itu lebih merupakan 3ujian atas Rasulullah SAW dan

kehendak dari ARah untuk meninggikan dzikirn)n, serta menmnbahkannya untuk

mengagungkan dan memuliakannya. Dan bdasan diterima menurut jenis

perbuatan. MakI seseorang yang memuji Rasulullah S AWp Allah akan

96 Fatuhuddin Abul Yasin, 8.

97 Yasser Ibrahim Ali, 16
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membalasnya sesuai dengan jenis perbuatamya dengan menujinya dan

menambahkan kerormatan serta kemulia4n padanya.

Pada dasarnya, shalawat Allah kepada lamba-hamba-Nya dapat dibagi

menjadi dua, yaitu : shalawat khusus dan umum.

Shalawat khusus yaitu shalawat Allah SWT kepada para Nabi dan Raul-

Nya, teristimewa kepada Nabi Muhammad SAW, sebagaimana terdapat pada ayat

56 surat al-Ahzab.

\

iiI; IAli 324:11 M’Hali:>;Ia 'WIiSaLT:>l

@ L1:8t

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikai-Nya bershalawat untuk Nabi
Hai orxrg-o-ang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dar
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (Q,S. al-Ahzab : 56)98

Sedangkan shalawa: umum yaitu shalawat Allah SWT kepada hunba-

hamba-Nya yang mukmin, seperti pada ayat 43 srrat al-Ah7ab yaitu :

);JI Jl q, ' iI LII &3067l4 ' jfi<f 1 :3 W_ ;4 d 411 31
A

(@ u=3 :+!3Jb8K3

“Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkur
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada
cahaya (yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orarg yang
beriman.” (Q.S. al-Ahzab : 43)99

98 Departemen Agama R.1., 678.
99 Departemen Agama R.1., 674.
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Jad, shalawat dari Allah itu berarti rirmat yang dibagi menjadi dua

bagian : Pertama, mengandung makna khusus, seperti pada ayat 56 surat al-Ab7ab

yang berarti rahmat dan pujian. Kedua, mengancung makna umum, seperti pada

ayat 43 surat al-Alrzab yang berarti ampunan.

Lafal iMS itu di samping berarti : “do’a, rahmat” 'uga ber&li :

“mengagungkan dan memuji” seperti firman AIIh1 :

“Mereka itulah yang mendapat pujian-pujian dan rahmat dari Tuhan mereka, dan
mereka itulah orang-orang yang mendapat petunj-Jk.” (Q.S. al-Baqarah : 157)loc)

Sebagian ulama berpendapat, bahwa shalawat Allah atas Nabi-Nya itu

berarti pujian ke3adanya. Demikian menurut Inum Bukhari dan sebagian ulama

yang lain.lc>1

A& lagi yang berr©ndapat, bahwa yang dimaksud shalawat Allah atas

Nabi-Nya ialah pemberian rahmat-Nya. Sebagaimana dikatakan oleh Ibnu

Abbas. l02

Adapun shalawat dari Malaikat, adalah seperti yang dikataKan oleh Ibnul

Fauzi dalam kitabnya, Bustaanul Waa’izhiin, bahwa orang mukmin atau

mukminah apabila membaca shalawat kepada Nabi Muhammad SAW, pintu-

1(D Ibid. 39
l01 Prof. Dr. Hamka, Tafsir al-Azhar, vol. 22, 84.

l02 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, TerJemah Tafsir al-Maraghi vol. 22, 54.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



54

pintu langit tertrrka sampai Arsy, semua Maltkat di langit bershalawat dalam

rangka menyan_but shalawat yang datang dari seorang mukmin tadi. Para

Malaikat Uu bedstighfar kepada Allah dikhususkan bagi orang yang membaca

shalawat, dan memohon kepada Allah untuk Nabi sesuai dengat martabat dan

ketinggian Rasulullah SAW di sisi' Allah.l03

Pengertian shalawat Malaikat kepada Nabi SAW tersebut bermakna do’a

dan istighfar (permohonan ampun) untuk Nabi kepada Allah. Demikian menurut

Abu Isa Tarmidzi.l04

Bahwa shalawat Malaikat kepada Rasulullah SAW tersebut benIUkna

do’a, seperti halits dari Juwaibir, dari adh-Dhahhak : “Shalawat Allah adalah

rahmat-Nya, dat shalawat cari para Malaikat adalah do’a”.l05

Shalawat yang dilakukan Allah, maksudnya ialah memberi rahmat. Dan

yang dilakukan oleh para Malaikat, yang dimahud adalah memohonkan ampun.

Sedang semua pendapat menyatakan, bahwa shalawat dari Allah tidak sama

maknanya dengan shalawat dari Malaikat, namun demikian karena lafalnya

(&JI'”;) berbentuk jamak, sedang shalawat dari Allah tidak sama deng,n

shalawat dari Malaikat maka hal ini menimbu_kan ra ’w 1/ atas ayat tri diantara

para ahli tafsir, antara lain :

l03 S. Nawadi, H. Husnuddu’at. KesaWan Shalawat Nabi, 16
KH Dr. Hamka, 84.
l05 Yasser Ibrahim Ali, 3.
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1. Sebagian ulama’ berpendapat, itu adalah lafal musytarak dengan kedua

maknanya, seperti halnya menggunakan sebuur lafal dengan kedua fungsinya,

yakni hakekat dan majaz (kiasan). Dengan demikian maka lafal itu sekaligus

rujuk kepada Allah dan Malaikat dengan kedaa maknanya sehingga makna

ayat itu demikian :

9 / / c > C /' / ) / / // .) b / \ /' z / \ / ’ ’ ,v -a

4109= 41 c-41)to 9 CLi +JIuJLB 4UIOl

“Sesungguhnya Allah merahmati Nabi-Nya lan Malaikat-Nya mendo’akan
untuk kebaikannya”.

Pendapat inilah yang dipilih oleh Imam Fakhrur Rozi dan merupakan

madzhab Imam Syafi’i.

2. Segolongan ulama’ lagi berpendapat, bahwa kata tersebut termastk jenis

“umumul majaz" (kata yang mengandung ani kiasan yang umum) sehingga

meliputi beberapa arti, bukan termasuk jenis hmemadukan antara hakekat dan

majaz” (a/-Jan ’u bainal haqiqah wat-maja!\. Makna majazi yang “umum”

dimaksud seperti : “perhatian terhadap urusan Nabi”. Maka “perhatian” itu

dari satu segi bisa datangnya dari Allah can di lain segi dui Malaikat.

Pendapat ini dipilih oleh Abu Su’ud, Abu Hayyan dan ZamaHlsyari9 dari ahli-

ahli tafsir yang termasyhur.

Abu Su’ud berkata :

Firman Allah : “#Dt Ub dA’ itu ada yang mengatakan shalawat dari

Allah itu artinya memberi rahmat dan dari Malaikat artinya memohon anpun.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

Ibnu Abbas berkata : Maksudnya bahwa Allah memberi rahmat dan Malaikat

mendo’akan untuk kebaikannya, dengan demikian maka “aJL4J’ itu kata

majaz yang mempunyai arti yang umum, setiap arti tersebut merupakan arti

yang hakiki, yakni sesuai dengan kedudqkan dan martabat masing-mas ng

pihak. Maka shalawat Allah artinya rahmat-Nya sedang shalawat dari

Malaikat artinya do’a dan permohonan ampun. Sedangkan Abu Hayyan

berkata didalam Bahrul Muli 6 : Shalawat Allah tidak sama dengan shalawat

malaikat. Kemudian dimana letak kesamaannya? Letak kesamaan•ya yaitu

sama-sama marghendaki sampainya kebaikan yang merata kepada mereka. l06

B. Perihal Manfaat Atas Shalawat Pada Diri Nabi_Muhammad SA VV

Shalawat atas Nabi itu bukan lantaran beliau memerlukannya. karena

kalau seancainya ia memerlukannya maka sha:awat Malaikat pun tidak ada

gunanya sebab Allah sendiri sudah bershalawat kepadanya.

Abu al-' Abbas at-Tijani, pengarang kitab Jawahir al-Ma’ani. berkata :

“Ketahuilah, bahwa Nabi SAW sama sekali tideJc membutuhkan shalavat pada

pahala umatnya yang dihadiahkan mereka kepadanya. Hal itu tidak lain

disebabkan oleh kemurahan Tuhannya yang sangat berlimpah kepadanya,

sehingga beliau tidak lagi memerlukan tambahan dari selain-Nya”.l07

1% Mu’ammal HaMdy, Vol. 2, 475.
l07 Yasser Ibrahim Ali, 73 .

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



57

nJ

Perihal itu telah dibuktikan melaui arman-firman Allah SWT sebagai berikut :

(@ >PU3dH bq33-JS

“Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu. lalu (hati) kamu
menjadi puas.” (Q.S. ad-Dhuha-: 5) l08

“Dan adalah karunia Allah sangat besar atasmu” IQ.S. an-Nisa' : 113)1 w

Melalui firman-firman Allah SWT tersebut, sudah jel us bahwa orang yang

telah menda3at jaminan pahala ganjaran yang demikian besar dari Allah SWT itu,

tentu tidak membutuhkan tambahan shalawat dan hadiah amal dari para

pengikutnya. AFalagi Allur SWT telah mengampuni segala dosa-dosa dari

Rasulullah SAW_ sehingga hanya surgalah tempat yang tepat untuk Baginda Nabi

SAW. Maka senukin jelaslah jika beliau tidak membutuhkan tambahan shalawat

dan hadiah amal dari para pengikut beliau. 11 o

Adapun Derintah A lah SWT kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin

untuk bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW melalui firman-Nya di dalam

Kitabullah al-Qur’an :

1c)8 Departemen Agama RI., 1070.
l09 Ibid, 140.

1 10 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 11.
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<&TJL T;3l; b diah UJi Ji 83l4 .Gk=Iij3 ajITH
hd

@ 13., 1 7„\ #3

“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah
salam penghormatan kepadanya.” (Q.S. al-Ahzab : 56)111

Adalah u]tuk memberitahukan kepada h©nba-hamba Allah SWT tersebut

perihal betapa tinggi dan agungnya derajat Nabi Muhammad SAW di sisi Allah

SWT, serta seka,igus Allah SWT memaklumkan bahwasanya Nabi Muhammad

SAW adalah menI)akan satu-satunya manusia pilihan yang terutama atau yang

paling utama di sisi Allah SWT diantara seluruh atau sekalian makhluk-makhluk

ciptaan-Nya di semesta alam raya ini.112

Perintah Allah SWT agar hamba-hamba-Nya bershalawat untuk Nabi

Muhammad SAW juga dimaksudkan agar umat mengetahui bahwa Allah SWT

tidak akan menerima ama_ perbuatan seseorang kecuali dengan be--tawassul

dengan perantarnln Rasulullah SAW.113

C. Manfaat Shalawat Kepada Pembaca Shalawat

Seszngguhnya dengan mengucapkan shalawat kepada Nabi SAW itu,

sasarannya -3ukur kepada Nabi SAW, namun kembali kepada sang pembaca. Nabi

111 Departemen Agama R.1., 678.
112 Yasser Ibrahim Ali, 75.
113 Ibid, 76.
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Muhammad tidak membutuhkan itu, sebagaimana Allah tidak membutuhkan daya

peribadatan maHluk seperti shalat. Allah memerintahkan shalat kepada umat

Islam, ini semua <embali kepada yang melakukar .

Ada beberapa pengertian tentang kenapa dan bagaimana hakekat dari

shalawat Nabi SAW atas umatnya.

Pertama :

Nabi Mtalammad acalah orang yang terdekat dengan Allah, bahkan Allah

senantiasa rindu kepada beliau. Muhammad SAW adalah manusia yang penuh

dengan rahmat-Nya, berkur-Nya, Dialah Tajalli Allah yang paling sempurna

menangkap keberadaan Allah atas makhluk.1 14

Ibarat sebuah gelas yang penuh berisi ai-. Jika dituangkan air lagi, maka

tumpahlah air tersebut. Shalawat ibarat air, jika semua orang selalu membacakan

shalawat kepada Nabi, maka kebaikan itu akan tumpah. Tumpahnya shalawat dan

kebaikan dari Tuhan itu akan tetap kembali kepada sang pembaca. Jadi nyatalah

bahwa seringkaII rajin bershalawat, maka tumpdrnya shalawat akan mengenai si

pembaca. Itulah yang dinamakan berkah.115

Kedua :

Adalah upaya penghormatan dan sopan santun. Orang yang sering

mengucapkan sanjungan, do’a, pengharapan, artinya dia dekat kepada yang

114 Fatuhuddin Abul Yakin, 8

115 K.H. Nur Muh. Kafadi. 110.
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bersangkutan. Mrhammad SAW tahu dan mengerti siapa yang mengucapkan,

maka dia akan balik memberikan ucapan selamat kepada dia.

Ketiga :

Nabi Muhammad SAW adalah sebuah nur, cahaya Allah dan beliau SAW

siap memantulkan segala macam bentuk kegiata1 rohaniah. Sebuah do’a atau

shalawat apa saja memiliki daya nur, bio-elektron, sementara Nabi Muhammad

SAW adalah sebagai radar penerima dan dip&ltulku1 kembali kepada yang

mengucapkan. Ini bukan hal yang aneh. Orang ytlg hidup misalnya mendo’akan

kepada ahli kubur yang shaleh, maka arwah orang shdeh akan balik mendo’akan

dia kepada Allah SWT, apalagi Rasulullah SAW.

Jadi do’a shalawat kepada Nabi SAW aka kembali kepada yang berdo’a.

Dan banYak sekaI- manfaat serta khasiat daripada mengucapkan shalawat kepada

Nabi SAW

Keempat :

Orang yang mengucapkan shalawat kepada Nabi SAW artinya

memohonkan rahmat kepada Allah agar selalu dilimpahkan kepada Nabi SAW9

nIScaya para malaikat berdo’a kepada Allah agar orang itu diberi ra}unat Allah

sebanyak 10 kali.116

116 Fatuhuddin Abul Yasin, 9 – 10.
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6 dI JL Jh 4JlaahuLa BAAt J ibl ula ul oA

117(rAbI ,\ JJ) atNi»4j edJJ bal bl'q +AiD hJ

“siapa yang bershalawat kepadaku satu kali, maka Allah bershalawat kepadanya
sepuluh kali shalawat, dal Allah menghapus sepuluh kesalahan, dan mengangkat
sepuluh derajat kepadanya.” (H.R. Ahmad) 118

Tidak ada alasan syar’iyah untuk melemahkan kegiatan shalawat Nabi

SAW. Sesuatu yang tidak masuk akal menurut agama biasanya sering dan amat

mudah mengantarkan nafs seseorang akan kedekatannya kepada Allah Ta’ala.

Dan shalawat Nabi adalah bagian yang mampu mengantarkan lebih dekat kepada

Allah dan utusan-Nya, keluarganya, maupun semua sahabat-sahabatnya beliau.

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya yang termasyhur, Ihya 'Ulumuddin,

mengatakan bahwa sesungguhnya berlipat gandanya pahala shalawat atas Nabi

SAW, adalah karena shalawat itu bukan hanya mengandung satu kebaikan saja,

melainkan mengandung banyak sekali kebaikan, sebab di dalamnya tercakup :

1. Pembaharuan iman kepada Allah SWT, penbaharuan iman kepada Rasulullah

dan juga pembaharuan iman kepada hari ahir serta berbagai kemuliaan.

2. Pengakuan bahwa seluruh urusan itu kewmuanya mutlak berada di dalam

kekuasaan Allah SWT

3. Pengagungan terhadap Rasulullah.

4. Dengan inayah Allah, memohon kemuliaar_ baginya.

117 Imam Ahmad bin Hanbal.... 102

118 Yasser Ibrahim Ali, 16
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5. Shalawat merupakan dzihulld1.

T

6. Bersungguh-sungguh dalam berdo’a.

7. Menyebut orang-orang shaleh.

8. Menampakkan kasih sayang kepada mereka.

Begitulah diantaranya berbagai kebaikan yang disebutkan dalam syariat,

bahwa satu kebaikan akan dibalas dengan sepuluh ganjaran pahala. Demikian

penjelasan Imam Al-Gha7ali.119

/'
/

119 Ibid, 77.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari rurmsan masalah dan pembahas zl di atas, maka dapat ditarik

kesimpulan :

1. a. Shalawat dari Allah berarti rahmat. Khusus untuk Nabi, rahmat itu berarti

pujian. Sedang untuk umum bagi mukminin berarti ampunan.

b. Shalawat dari Malaikat kepada Nabi berarti do’a untuk Nabi disertai

ta ’zhim (penghormatan) sesuai dengan kesucian dan kemuliaan Nabi

Muhammad SAW di sisi Yang Maha Suci Allah SWT. Sedangkan

shalawat cari Malaikat untuk orang-orang yang beriman berarti istighfar

(memohon ampunan kepada Allah) untuk orang-orang mukmin (pembaca

shalawat).

2. Nabi MuhanLnad SAW sama sekali tidak membutuhkan pahala shalawat

umatnya yang dihadiahkan mereka kepadanya. Hal itu tidak lain disebabkan

oleh kemurahan Tuhannya yang sangat berlimpah kepadanya, sehingga beliau

tidak lagi memerlukan tambahan dari selain-Nya.

3. Membaca shalawat kepada Nabi SAW itu merupakan perwujudan dari

mengagungkannya agar supaya orang yang bershalawat diberi pahala oleh

Allah SWT. Jadi doa shalawat kepada Nabi SAW akan kembali kepada yang

berdoa.

63
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B. Saran-saran

Setelah dikemukakan kesimpulan, maka penulis ingin memberi saran

kepada pembaca :

1. Sebagai manusia yang beriman hendaklah membaca shalawat, sebab di

samping 'pengikuti perintah AIIM sebagainmna yang termaktub dalam al-

Qur’an surat al-Ahzab ayat 56, shalawat ata Nabi juga memiliki barokah,

fadhilah , manfaat yang sangat banyak sekali can sangat besar khasiatnya serta

dapat memberi keuntungan di dunia dan di akhirat nanti.

2. Berdo’a dan memohon keselanratan dar kesejahteraan kepada Nabi

Muhammad SAW juga bertujuan sebagai pengajaran agar umat Nabi

Muhammad SAW pandai berterima kasih kepada yang teld1 berjasa

mengantar umat Islam menuju ke pintu gerbang kebahagiaan dunia dan

akhirat, sekiigus ia merupakan peringatan buat setiap orxrg agar tidak

mengandalkmr amal kebajikan yang telah dilakukannya, karena jangankan

manusia bian, manusia lemgung pun yakni Nabi Muhammad SAW tidak

masuk ke gurga karena amal beliau, tetapi semata-mata karena rahmat Allah.
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